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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi [OH-] optimal pada pengendapan Cu2+ dan Ag+ dalam limbah cair industri perak di Kotagede dan mengetahui persen penurunan kadar logam Cu2+ dan Ag+ yang terkandung dalam dalam limbah cair industri perak “MD silver” Kotagede Yogyakarta dengan metode pengendapan menggunakan larutan natrium hidroksida. Penelitian ini mempelajari pengaruh volume natrium hidroksida terhadap penurunan kadar tembaga dan perak dalam limbah cair tehadap konsentrasi sisa endapan yang terbentuk. 
Mula-mula larutan NaOH dengan konsentrasi 0,1 M ditambahkan ke dalam limbah cair yang telah diketahui kadar tembaga dan peraknya, kemudian diaduk. Setelah itu hasil didiamkan selama waktu tertentu untuk mengendapkan endapan yang terbentuk. Setelah terjadi endapan kemudian filtrat diambil dan dianalisis kadar tembaga dan peraknya menggunakan spektrofotometer serapan atom. Kemudian akan diperoleh data absorbansi larutan Cu2+ dan Ag+ dalam filtrat. Nilai absorbansi ini menyatakan konsentrasi Cu2+ dan Ag+ dalam filtrat. Konsentrasi Cu2+ dan Ag+ dalam filtrat yang terkecil menyatakan pengendapan hidroksida optimal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengendapan menggunakan larutan NaOH dapat menurunkan kadar tembaga dan perak pada limbah cair industri kerajinan perak. Berdasarkan hasil penelitian [OH-] optimal pada pengendapan Cu2+ dan Ag+ dalam limbah cair industri perak di Kotagede yaitu pada volume 3 ml NaOH 0,1 M. Hasil optimum yang dicapai terjadi dengan penambahan 3 mL NaOH 0,1 M dengan penurunan kadar tembaga hingga 99,11% dan kadar perak hingga 7,864%. 
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